
 
 

 

 

LAMPIRAN 

 

1. Surat Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2. Pedoman Wawancara Di Satreskrim Kepolisian Resor Gianyar 

Judul: Peran Kepolisian Dalam Mencegah Dan Menindak Tindak Pidana 

Penganiayaan Oleh Warga Negara Asing Di Polres Gianyar 

Rumusan Masalah:  

1. Bagaimana peran Kepolisian Resor Gianyar dalam melakukan upaya 

pencegahan dan penindakan terhadap tindak pidana penganiayaan yang 

dilakukan oleh Warga Negara Asing di wilayah hukum Kepolisian Resor 

Gianyar? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi Kepolisian Resor Gianyar dalam 

melaksanakan upaya pencegahan dan penindakan terhadap tindak pidana 

penganiayaan yang dilakukan oleh Warga Negara Asing di wilayah hukum 

Kepolisian Resor Gianyar? 

Pertanyaan Untuk Narasumber:  

1. Apakah sering terjadi tindak pidana penganiayaan yang dilakukan oleh WNA 

di wilayah hukum Polres Gianyar?  

2. Kapan terakhir kali terjadi kasus penganiayaan oleh WNA pak? Dan 

bagaimana kejadiannya secara umum?  

3. Apakah WNA melakukan tindak penganiayaan di tempat tertentu (misal: vila, 

bar, jalanan)?  

4. Apakah biasanya terjadi karena pengaruh alkohol, konflik dengan warga lokal, 

atau karena ketidaktahuan hukum?  

5. Apakah korbannya cenderung sesama WNA, WNI, atau aparat bapak?  

6. Bagaimana tindakan awal yang dilakukan oleh Polres Gianyar khususnya Unit 

III SATRESKRIM POLRES GIANYAR Terhadap adanya laporan yang 

masuk dari korban tindak penganiayaan yang dilakukan oleh WNA di 

Kabupaten Gianyar?  

7. Apakah sudah terdapat langkah preventif yang dilakukan oleh pihak kepolisian 

dalam mencegah tindak pidana oleh WNA, khususnya penganiayaan? 

8. Apakah Polres Gianyar bekerja sama dengan instansi lain dalam mencegah 

penganiayaan oleh WNA?  

9. Bagaimana proses penanganan kasus penganiayaan yang dilakukan oleh WNA 

di Polres Gianyar?  

10.  Apakah penanganan kasus penganiayaan oleh WNA sama dengan pelaku 

WNI?  



 
 

 

 

11.  Ketentuan hukum apa yang digunakan dalam menindak WNA yang 

melakukan penganiayaan?  

12. Apakah korban pernah memilih berdamai atau mencabut laporan? 

13. Apa kendala yang dihadapi Polres Gianyar dalam mencegah penganiayaan oleh 

WNA? 
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